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ABSTRAK 
 

STUDI PEMURNIAN MINYAK KELAPA KLENTIK DARI SRANDAKAN 

MELALUI PROSES BLEACHING MENGGUNAKAN BENTONIT 

TERAKTIVASI ASAM SULFAT 
 

Oleh : 

Rifda Suci Fauzia 

15630027 
 

Pembimbing 

Irwan Nugraha, S.Si., M.Sc. 

 
Telah dilakukan penelitian mengenai pemanfaatan bentonit alam dan 

bentonit teraktivasi asam untuk pemurnian minyak kelapa klentik dari Srandakan, 

Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan mutu minyak kelapa 

klentik dengan dilakukan karakterisasi fisiko-kimia berdasarkan SNI 2909-2011 

meliputi warna, bau, bilangan asam, kadar air, bobot jenis, indeks bias dan 

karakterisasi senyawa yang terkandung dalam minyak. 

Bentonit alam yang digunakan pada penelitian ini adalah Na-Bentonit dan 

Ca-Bentonit alam dari Pacitan yang diaktivasi dengan menggunakan H2SO4 1 M. 

Karakterisasi bentonit yang dilakukan berupa karakterisasi gugus fungsi dengan 

FTIR (Fourier Transforn Infrared), serta dilakukan karakterisasi fisik meliputi pH 

suspended solid, kadar air, keasaman padatan dan swelling index. Bentonit tersebut 

digunakan untuk  proses bleaching pada minyak kelapa klentik dengan metode 

adsorpsi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa proses aktivasi bentonit tidak 

merusak struktur dasar pada bentonit dilihat dari serapan spektra FTIR yang 

menunjukkan adanya serapan khas bentonit setelah proses aktivasi. Proses 

bleaching yang dilakukan dapat meningkatkan kualitas minyak berdasarkan uji 

jumlah bilangan asam, kadar air, indeks bias dan bobot jenis. Minyak kelapa 

sebelum proses bleaching, bleaching dengan Na-Bentonit dan Ca-Bentonit 

memiliki jumlah bilangan asam sebesar 2,7745; 2,5582; dan 2,5586. Kadar air yang 

terkandung pada minyak sebesar 0,225%; 0,1158%; dan 0,1677%. Indeks bias 

minyak sebesar 1,4594; 1,4597; dan 1,4598. Bobot jenis minyak kelapa klentik 

0,9189; 0,9186; dan 0,9178. 

 
Kata kunci : bentonit, minyak kelapa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kelapa merupakan tanaman yang sangat berguna. Semua bagian tanaman 

kelapa dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia serta memiliki 

nilai ekonomi. Baik dari batang, daun, maupun buah kelapa (Winarno, 2014). 

Salah satu produk yang banyak dihasilkan dari daging buah kelapa adalah 

minyak kelapa. Selama bertahun-tahun minyak kelapa digunakan sebagai minyak 

pangan oleh masyarakat di daerah tropis. Minyak kelapa digunakan sebagai minyak 

goreng, bahan margarin, mentega putih, komponen dalam pembuatan sabun serta 

formulasi kosmetika (Alamsyah, 2005). 

Minyak kelapa dapat dibuat melalui beberapa cara. Namun, secara garis besar, 

pembuatan minyak kelapa dibagi menjadi dua yaitu cara modern dan cara 

tradisional. Pembuatan minyak dengan cara modern dilakukan di pabrik. 

Sedangkan cara tradisional di industri rumahan yang terdiri dari banyak macam, 

salah satunya yaitu pembuatan minyak klentik (Sulastri, 2005). 

Salah satu minyak kelapa tradisional yaitu  minyak klentik. Minyak klentik 

dibuat dari daging buah kelapa yang sudah tua. Daging buah kelapa tersebut diparut 

dan diremas-remas dengan air hingga mengeluarkan santan. Santan yangtelah 

terbentuk kemudian dilakukan perebusan dengan tujuan untuk menguapkan kadar 

air yang ada sehingga minyak akan berangsur-angsur muncul di atas santan. 

Minyak yang muncul kemudian dipisahkan. Endapan yang terdapat 
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dibawah minyak disebut blondo atau  ketis yang memiliki rasa manis dan dapat 

digunakan sebagai lauk (Sulastri, 2005).  

Namun, eksistensi minyak klentik di pasaran sangat rendah. Hal ini 

dikarenakan pada proses pembuatannya dengan cara tradisional mengakibatkan 

minyak kelapa klentik memiliki kadar air dan asam lemak bebas (FFA) tinggi. 

Kandungan air yang tinggi menyebabkan minyak cepat menjadi tengik dan tidak 

tahan disimpan dalam jangka waktu yang cukup panjang. Begitu pula dengan 

adanya kadar asam lemak bebas yang tinggi juga menyebabkan bau dan rasa tidak 

enak. Selain itu, minyak berwarna kuning kecoklatan dan tidak layak dikonsumsi 

sebagai minyak goreng (Harun, 2013).  

Proses pengolahan dengan cara tradisional dengan menggunakan pemanasan 

dapat menyebabkan adanya warna kuning kecoklatan pada minyak. Warna coklat 

tersebut muncul karena daging kelapa mengandung protein dan karbohidrat apabila 

dipanaskan pada suhu tinggi >100°C dan waktu pemanasan yang cukup lama akan 

mengalami kerusakan. Reaksi yang terjadi pada saat pengolahan yaitu reaksi antara 

karbonil dari karbohidrat dengan asam amino dari protein  

(Asni, 2012). 

Peningkatan kualitas minyak dapat dilakukan metode pemucatan atau 

bleaching. Bleaching merupakan penyerapan yang bertujuan untuk menghilangkan 

pengotor atau zat warna dalam minyak. Pemucatan ini dilakukan dengan 

mencampurkan minyak dengan bahan pemucat yang dapat digunakan sebagai 

adsorben. Salah satu bahan tersebut adalah bentonit (Nasution, 2013). 



3 

 

 

 Bentonit merupakan batuan yang memiliki komponen penyusun utama berupa 

montmorilonit. Montmorilonit merupakan salah satu golongan mineral lempung  

dari smectite. Struktur kristal dasar dari smectite berupa alumina oktahedral dan 

silika tetrahedral dengan perbandingan sebanyak 1:2. Bentonit memiliki 

kemampuan untuk menyerap air, serta kapasitas tukar kation yang tinggi (Adamiz 

dan William). Fragmen lain selain montmorilonit yaitu terdiri dari campuran 

kristoballit, feldspar, kalsit, gypsum, kaolinit, plagiaklas, illit  

(Gillson, 1960). 

Penelitian ini menggunakan bentonit sebagai bleaching earth karena bentonit 

memiki kemampuan untuk menyerap air. Selain itu, menurut Kinanthi (2008) gugus 

silanol pada bentonit dapat mengikat komponen asam lemak bebas pada minyak 

kelapa. Kemampuan ini dapat menyebabkan adsorben atau bentonit dapat 

menurunkan kadar air dan asam lemak bebas pada minyak kelapa klentik. 

Polii (2016) telah melakukan penelitian pemurnian minyak kelapa dari kopra 

asap dengan menggunakan arang aktif dan bentonit sebagai adsorben. Penelitian 

yang dilakukan menggunakan variasi jumlah bentonit dan arang aktif sebanyak 1%, 

2% dan 3%. Hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu arang aktif dan bentonit 

dengan variasi konsentrasi dapat menyerap warna merah minyak kelapa, akan tetapi 

warna kuning minyak kelapa akan efektif diserap oleh bentonit 2% dan 3%. 

Penggunaan adsorben arang aktif atau bentonit sampai dengan konsentrasi 3% 

belum optimal mengurangi kadar air dan asam lemak bebas. Arang aktif 3% lebih 

efektif menurunkan kandungan bilangan peroksida dan kadar kotoran dalam 

minyak kelapa dibandingkan dengan bentonit pada konsentrasi yang sama 
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Minyak kelapa merupakan minyak yang paling stabil diantara seluruh minyak 

nabati, dan memiliki titik didih seperti mentega, yaitu 225ᵒC (Winarno, 2006). 

Minyak kelapa lebih stabil terhadap reaksi oksidasi dibandingkan minyak sawit 

selama penggorengan karena minyak kelapa mengandung asam lemak jenuh lebih 

tinggi daripada minyak sawit (Karouw dan Susanto, 2015).  

Melihat potensi yang ada pada minyak kelapa, peneliti bermaksud melakukan 

penelitian tentang pemurnian minyak kelapa yang diolah dengan cara tradisional 

yaitu minyak kelapa klentik yang berasal dari Mangiran, Trimurti, Srandakan, 

Bantul. Pemurnian dilakukan dengan metode pemucatan atau bleaching. Bleaching 

earth yang digunakan yaitu bentonit teraktivasi asam sulfat. 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini peneliti membatasi permasalahan yang akan dibahas yaitu 

sebagai berikut: 

1. Minyak kelapa klentik yang digunakan dalam penelitian berasal dari Mangiran, 

Trimurti, Srandakan Bantul. 

2. Bentonit yang digunakan yaitu Na-Bentonit dan Ca-Bentonit yang berasal dari 

Punung, Pacitan, Jawa Timur. 

3. Aktivasi bentonit menggunakan Asam Sulfat (H2SO4) 1 M. 

4. Karakteristik fisik bentonit meliputi pH suspended solid, free moisture, 

swelling index, keasaman padatan serta uji karakteristik kimia berupa gugus 

fungsi dengan instrumen FTIR. 
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5. Karakteristik kimia berupa komponen senyawa yang terdapat dalam minyak 

kelapa di uji dengan menggunakan instrumen Gas Chromatography Massa 

Spectroscopy (GCMS). 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Bagaimana perbedaan karakteristik fisik dari bentonit alam dan bentonit 

teraktivasi asam sulfat 1 M meliputi pH suspended solid, free moisture, 

swelling index, keasaman padatan dan karakterisasi gugus fungsi pada 

bentonit? 

2. Bagaimana perbedaan kualitas minyak kelapa klentik sebelum dan sesudah 

dilakukan proses bleaching berdasarkan sifat fisiko-kimia meliputi warna, bau, 

bilangan asam, kadar air, bobot jenis, indeks bias dan karakterisasi komponen 

senyawa yang terdapat dalam minyak kelapa? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui perbedaan karakteristik fisik dari bentonit alam dan bentonit 

teraktivasi asam sulfat meliputi pH suspended solid, free moisture, swelling 

index, keasaman padatan dan karakterisasi gugus fungsi pada bentonit. 

2. Mengetahui perbedaan kualitas minyak kelapa klentik sebelum dan sesudah 

dilakukan proses bleaching berdasarkan sifat fisiko-kimia warna, bau, bilangan 

asam, kadar air, bobot jenis, indeks bias dan karakterisasi komponen senyawa 

yang terdapat dalam minyak kelapa. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan wawasan dan 

pengetahuan dalam bidang pemanfaatan bentonit khususnya masalah bleaching 

pada minyak kelapa tradisional yaitu minyak kelapa kletik. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan mampu menghasilkan minyak kelapa klentik yang lebih murni dari 

sebelumnya berdasarkan dari warna, bau, bilangan asam, kadar air, bobot jenis, dan 

indeks bias. Selain itu mampu meningkatkan kualitas minyak kelapa klentik 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan : 

1. Karakteristik fisik dari Na-bentonit alam, Ca-Bentonit alam, Na-Bentonit 

teraktivasi asam sulfat dan Ca-Bentonit teraktivasi asam sulfat  berturut-turut, 

nilai pH suspended solid 4,5; 4; 6,5 ; 6.  Hasil kadar air sebesar 13,7578%; 

10,4719%; 12,9622%; 10,1729%. Hasil karakterisasi swelling index sebesar 

8,3486; 4,4679; 6,3191; 4,0077. Keasaman padatan sebesar 0; 0; 1,0781 

mgKOH/g; 0,4705 mgKOH/g. Hasil FTIR menunjukkan adanya perubahan 

intensitas  

2. Kualitas minyak kelapa klentik sebelum, minyak kelapa klentik dengan 

pemurnian Na-Bentonit, dan minyak kelapa klentik dengan pemurnian Ca-

Bentonit berturut-turut dari karakteristik warna dan bau yaitu kuning, kuning 

jernih, kuning jernih. Jumlah bilangan asam sebesar 2,7745; 2,5582; dan 

2,5586. Kadar air yang terkandung pada minyak sebesar 0,225%; 0,1158%, 

0,1677%. Indeks bias minyak sebesar 1,4594; 1,4597; dan 1,4598. Bobot 

jenis minyak 0,9189; 0,9186; 0,9178. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan uji bilangan peroksida dan bilangan iod pada minyak kelapa 

klentik dikarenakan kedua uji tersebut merupakan komponen yang penting 

dalam penentuan parameter minyak goreng. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Prosedur Analisis Karakteristik Kadar Air (free moisture) 

Bentonit 

Prosedur : 

Bentonit ditimbang sebanyak 5 gram (m0) kemudian dimasukkan ke dalam oven 

dan dipanaskan selama 4 jam pada suhu 110ᵒC. Setelah 4 jam, oven dimatikan dan 

bentonit didiamkan dalam desikator selama 30 menit hingga mencapai suhu ruang. 

Bentonit yang telah dingin kemudian ditimbang (m), massa yang diperoleh dicatat. 

Penyajian Hasil Uji : 

Kadar air  = m0 – m ....................................................... (1) 

Kadar air  = 
B – A

10
×100 %……………………………..(2) 

keterangan : 

B = massa bentonit sebelum dipanaskan dengan oven 

A = massa bentonit setelah dipanaskan dengan oven 

 

Lampiran 2. Prosedur Analisis Karakteristik Swelling Index 

Prosedur : 

Bentonit yang akan digunakan dikeringkan dalam oven pada suhu 110ᵒC selama 4 

jam. Bentonit yang telah dikeringkan kemudian ditimbang sebanyak 2 gram dan 

dimasukkan ke dalam 10 ml akuades secara perlahan di dalam gelas ukur. Gelas 

ukur ditutup kemudian digojok hingga bentonit menjadi suspensi. Bentonit 

didiamkan selama 24 jam. Waktu dan volume bentonit mengembang diamati dan 

dicatat. 

Penyajian Hasil Uji: 

Swelling index = 
Volume mengembang ×100

100 - % kadar air
…………......(3) 

 

Lampiran 3. Prosedur Analisis Karakteristik pH suspended solid 

Prosedur : 
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Bentonit sebanyak 5 gram ditimbang dan dilarutkan dengan 50 ml akuades, 

kemudian diaduk selama 10 menit hingga terbentuk suspensi. Suspensi diendapkan, 

selanjutnya diukur pH larutan dengan pH meter atau kertas lakmus dan dilihat 

perubahan yang terjadi, 

Penyajian Hasil Uji : 

pH normal dari bentonit teraktivasi adalah 3 atau 3,5. Jika bentonit teraktivasi 

memiliki nilai pH <3 berarti bentonit teraktivasi tersebut masih mengandung asam 

ketika selesai diaktivasi. 

 

 

Lampiran 4. Prosedur Analisis Karakteristik Keasaman Bentonit 

Prosedur : 

Bentonit sebanyak 5 gram ditimbang dan dilarutkan dengan 50 ml akuades, 

kemudian diaduk selama 10 menit hingga terbentuk suspensi. Suspensi kemudian 

disaring dengan kertas saring hingga diperoleh filtrat. Filtrat dipipet sebanyak 10 

ml dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer 250 ml. Selanjutnya, ditambahkan 3 tetes 

indikator pp dan dititrasi dengan larutan KOH 0,1 N. Volume larutan KOH (ml) 

dicatat. 

Penyajian Hasil Uji : 

Keasaman =  
volome KOH × Normalitas KOH ×Mr KOH ×fp

massa bentonit
(4) 

Keterangan : 

fp = faktor pengenceran 

 

Lampiran 5. Prosedur Analisis Karakteristik Warna Minyak 

Prosedur : 

Sampel minyak kelapa klentik dimasukkan ke dalam botol vial 25 ml. Adanya 

gelembung udara dihindarkan. Botol tersebut kemudian disandarkan pada kertas 

putih. Warna minyak dalam botol diamati secara langsung. 
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Penyajian Hasil Uji : 

Hasil dinyatakan sesuai dengan warna sampel minyak kelapa klentik yang telah 

diamati. 

 

Lampiran 6. Prosedur Analisis Karakteristik Bau Minyak 

Prosedur : 

Sampel minyak kelapa klentik diletakkan diatas gelas arloji yang bersih dan kering, 

kemudian dicium untuk mengetahui baunya. Minimal dilakukan oleh 3 orang 

panelis 

Penyajian Hasil Uji : 

Jika tercium bau khas minyak kelapa, maka hasil dinyatakan “normal” 

Jika tercium selain bau khas minyak kelapa, maka hasi dinyatakan “tidak normal” 

 

Lampiran 7. Prosedur Analisis Karakteristik Kadar Air Minyak 

Prosedur :  

Minyak ditimbang sebanyak 5 gram kemudian dimasukkan ke dalam cawan 

penguapan. Minyak kemudian dioven pada suhu 105 ᵒC selama 30 menit. Setelah 

itu, dimasukkan ke dalam desikator hingga mencapai suhu ruang. Ditimbang dan 

dicatat masa minyak setelah dioven. 

 

Penyajian Hasil Uji : 

Kadar air = 
massa minyak yang hilang  ×100

massa sampel
.......................(5) 

 

Lampiran 8. Prosedur Analisis Karakteristik Bilangan Asam 

Prosedur : 

Minyak sebanyak 3 gram ditimbang kemudian dimasukkan ke dalam erlenmeyer 

dan ditambahkan 50 ml etanol 96 %. Larutan dipanaskan pada suhu 80◦C selama 10 

menit kemudian didinginkan hingga mencapai suhu ruang. Larutan ditambahkan 

indikator pp sebanyak 4 tetes kemudian dititrasi dengan larutan KOH 0,1 N. 

Volume hasil titrasi dicatat. 
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Penyajian Hasi Uji : 

Bilangan Asam = 
V KOH  × N KOH × Mr KOH

massa minyak
.................(6) 

 

Lampiran 9. Perhitungan Kadar Air Bentonit 

Kadar air = 
m Bentonit awal-m Bentonit akhir

m Bentonit awal
 × 100% 

Ca-Bentonit alam  = 
5,0134-4,4889

5,0134
 × 100%   

= 10,4719% 

Ca-Bentonit teraktivasi = 
5,0074-4,4980

5,0074
 × 100%  

= 10,1729% 

 

Na-Bentonit alam  = 
5,0124-4,3228

5,0124
 × 100%   

= 13,7578% 

Na-Bentonit teraktivasi = 
5,0053 -4,3565

5,0053
  × 100%   

= 12,9622% 

 

Lampiran 10. Perhitungan Swelling Indeks Bentonit 

Swelling Indeks = 
Volume bentonit mengembang ×100

100-kadar air
 

Ca-bentonit alam  = 
4 ×100

100-10,4719
 = 4,4679 

Ca-Bentonit teraktivasi = 
3,6 ×100

100-10,1729
 = 4,0077 

Na-Bentonit alam  = 
7,2 ×100

100-13,7578
 = 8,3486 

Na-Bentonit teraktivasi = 
5,5 ×100

100-12,9622
 = 6,3191 

 

Lampiran 11. Perhitungan Keasaman Bentonit 

Standarisasi Larutan KOH 

V KOH × N KOH = V H2C2O4 × N H2C2O4 
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N KOH  =  
V H2C2O4  × N H2C2O4

V KOH
 

   = 
10 ml × 0,01 N

9,5033 ml
 

   = 0,0105 N 

 

Penentuan Keasaman  

Keasaman padatan = 
V KOH  × N KOH × Mr KOH × fp

Massa Sampel
 

Ca-bentonit teraktivasi = 
0,4 ml  × 0,0105 N × 56,1 × 10

5,0074 g
  

= 0,4705 mgKOH/g 

Na-bentonit teraktivasi = 
0,9167 ml  × 0,0105 N × 56,1 × 10

5,0088 g
   

 = 1,0781 mgKOH/g 

 

Lampiran 12. Perhitungan Kadar Air Minyak 

Kadar air = 
massa minyak yang hilang  ×100

massa sampel
 

Minyak tanpa pemurnian  = 
0,0113  ×100

5,0093 g
  

= 0,2256 % 

Minyak dengan pemurnian Na = 
0,0068  ×100

5,0093 g
  

= 0,1158 % 

Minyak dengan pemurnian Ca = 
0,0084  ×100

5,0079 g
  

= 0,1677 % 

 

 

 

 

 

Lampiran 13. Perhitungan Bobot Jenis Minyak 
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Bobot jenis    = 
m minyak-m piknometer

m air-m piknometer
 

Minyak tanpa pemurnian  = 
25,2147-16,4201

25,9911-16,4201
  

= 0,9189 

Minyak dengan pemurnian Na = 
25,2122-16,4201

25,9911-16,4201
  

= 0,9186 

Minyak dengan pemurnian Ca = 
25,2044-16,4201

25,9911-16,4201
  

= 0,9178 

 

Lampiran 14. Perhitungan Bilangan Asam 

Standarisasi Larutan KOH 

V KOH × N KOH = V H2C2O4 × N H2C2O4 

N KOH  =  
V H2C2O4  × N H2C2O4

V KOH
 

  = 
10 ml × 0,1 N

8,4067 ml
 

  = 0,1189 N 

Penentuan Bilangan Asam 

Bilangan Asam   = 
V KOH  × N KOH × Mr KOH

massa minyak
 

Minyak tanpa pemurnian    = 
1,25ml  × 0,1189N × 56,1

3,0052 
      

   = 2,7745 gKOH/g 

Minyak dengan pemurnian Na = 
1,1533 ml  × 0,1189N × 56,1

3,0071 
  

  = 2,5582 gKOH/g 

 

Minyak dengan pemurnian Ca  = 
1,1533 ml  × 0,1189N × 56,1

3,0067
  

  = 2,5586 gKOH/g 
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Lampiran 15. SNI 2902-2011 Minyak Kelapa  
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Lampiran 16. TONSIL Clay Material 
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Lampiran 17. Dokumentasi Penelitian 

 
Keterangan: Pengukuran pH suspended solid Bentonit 

 

 
Keterangan: Pengukuran Swelling Index Bentonit 
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Keterangan: Minyak Kelapa klentik sebelum dan sesudah pemurnian 
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